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Abstrak

Adanya COVID-19 menjadikan dorongan tersendiri untuk meningkatkan
pembelajaran pada era digital. Era digital mengupayakan peserta didik
dapat pengembangan keterampilan berpikir kritis, inovatif, dan kreatif
berbasis teknologi. Latar belakang masalah pada pelatihan ini yaitu (1)
banyak guru SD Negeri penggok 3, Sragen merasa kesulitan dalam
memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung proses pembelajaran.
(2) Pendekatan CRT masih sangat jarang diterapkan di pembelajaran SD
Negeri Pengkok 3, Sragen. (3) Ketertarikan siswa terhadap budaya
Indonesia cenderung rendah. (4) Pendekatan teknologi pada pembelajaran
menjadi salah satu tuntutan zaman. Pelatihan kepada guru menjadi upaya
pengembangan kemampuan individu dalam menciptakan lingkungan
yang lebih baik. Tujuan pelatihan ini adalah meningkatkan pemahaman
dan penerapan CRT pada guru sekolah dasar agar mampu merancang
LKPD dan Video pembelajaran yang memeprhitungkan keberagaman
budaya siswa, dan mengembangkan keterampilan guru dalam
menggunakan platform desain grafis canva untuk menciptakan LKPD dan
Video pembelajaran yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan konteks
budaya siswa. Pelatihan Pembuatan LKPD dan Video Pembelajaran dengan
Pendekatan CRT melalui Aplikasi Canva bagi Guru SD Negeri Pengkok 3,
Sragen mencapai hasil yang baik. Lebih dari 50% Guru dapat membuat
LKPD dan video pembelajaran dengan Pendekatan CRT melalui Aplikasi
Canva. Selain itu, dengan adanya pelatihan ini menghasilkan peningkatan
pemahaman terhadap pendekatan CRT dengan peningkatan sebesar 14,3
berdasarkan hasil pretest dan post test yang telah dilakukan.

Abstract

The COVID-19 pandemic has accelerated the need to enhance learning in the digital
era, focusing on developing students' critical thinking, innovation, and creativity
through technology-based education. This training addresses several key issues: (1)
many teachers at Penggok 3 State Elementary School in Sragen struggle with using
digital technology to support learning; (2) the Culturally Responsive Teaching
(CRT) approach is rarely applied; (3) students' interest in Indonesian culture is
low; and (4) integrating technology into education is now essential. Teacher
training is crucial for developing individual capabilities to create a better learning
environment. This training aims fto enhance primary school teachers'
understanding and application of CRT, enabling them to design student worksheets
(Lembar Kerja Peserta Didik - LKPD) and educational videos that reflect students'
cultural diversity. Additionally, it aims to develop teachers' skills in using the
Canva graphic design platform to create engaging, interactive, and culturally
relevant LKPD and educational videos. The training on creating LKPD and
educational videos with a CRT approach using Canva for teachers at Penggok 3
State Elementary School in Sragen yielded positive outcomes. Over 50% of teachers
successfully created LKPD and educational videos using the CRT approach through
Canva. Additionally, there was a 14.3% increase in understanding of the CRT
approach, based on pre-test and post-test results.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan langkah awal dalam memepersiapkan generasi muda yang tidak dapat kita abaikan
keberadannya (Tirtoni, 2022). Adanya COVID-19 menjadikan dorongan tersendiri untuk meningkatkan pembelajaran
pada era digital. Era digital mengupayakan peserta didik dapat pengembangan keterampilan berpikir kritis, inovatif, dan
kreatif berbasis teknologi (Nurjannah, 2022; Safitri et al.,, 2021). Guru dituntut untuk mengusai kemampuan literasi digital
agar dapat menciptakan pembelajaran berbasis digital walaupun pada pendidikan dasar (Kusumawati et al,, 2021). Adanya
perubahan tersebut maka diupayakan adanya perubahan dalam bidang pendidikan untuk terus berinovasi dalam
menikuti perkembangan zaman teknologi sekarang ini. Penggunaan teknologi informatika dan komunikasi (TIK) tidak
dapat dihindari lagi, sehingga guru sebagai garda terdepan perlu adanya kompetensi tambahan dalam mengelola kelas
agar lebih inovatif (Tapung, 2024). Pengelolaan pembelajaran sebagai upaya terwujudnya tujuan pembelajaran penting
untuk diperhatikan seorang guru. Kompetensi guru dibagi menjadi empat macam yaitu kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional (Zola et al, 2020). Kompetensi tersebut
dikolaborasikan dengan manghasilkan pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan dan kondisi peserta didik. Selain
memperhatikan perkembangan peserta didik, guru juga harus mengintegrasikan pembelajaran dengan perkembangan
zaman (Sari, 2021). Model atau metode pembelajaran yang dirancang guru diharapkan mampu terintegrasi dengan
peningkatan literasi digital peserta didiknya. Penggunaan teknologi yang semakin meningkat menghadirkan beberapa
aplikasi yang membantu guru dalam proses pembelajaran. Salah satu aplikasi yang dapat digunakan oleh guru dalam
proses pembelajaran yaitu Canva. Aplikasi Canva hadir untuk membantu guru dalam pembuatan video grafis, poster,
LKPD ataupun media pembelajaran lainnya yang berkaitan dengan desain grafis (Ayunia et al, 2022). Menurut (Kharissidqi
etal., 2022) aplikasi canva mempunyai fitur baru yang memudahkan guru dalam merancag media pembelajaran yaitu Canva
for education. Hal tersebut membantu guru dalam merancang media pembelajaran yang inovatif, kreatif, kolaboratif, dan
menyenangkan berbasis digital untuk peserta didik. Penggunaan aplikasi canva seringkali digunakan guru dalam
mengoptimalisasi proses pembelajaran. Menurut (Rahmawati ef al, 2021) penggunaan video pembelajaran dengan
menggunakan aplikasi canva dapat menciptakan pembelajaran yang inovatif dan menarik sesuai dengan perkembangan
pendidikan abad 21 dengan pengoperasian aplikasi yang mudah dan ekonomis. Selaras dengan penelitian yang dilakukan
oleh Faridah Hayati, (2020) yang menyatakan bahwa aplikasi canva untuk sekolah dasar aplikasi canva menyediakan fools
yang membantu guru dalam perancangan media pembelajaran. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Muhenda
Hafidh, (2015) media pembelajaran dengan bantuan aplikasi Canva menghasilkan peningkatan pada hasil akademik dan
mencapai kategori sangat layak yang telah diuji oleh ahli media pembelajaran. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
(Novitasari et al, 2023) menyatakan bahwa elektronik modul yang dikembangkan dengan aplikasi canwa dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik pada jenjang sekolah dasar. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ramadhan et al, (2023) yang menyatakan bahwa video pembelajaran berbantuan aplikasi canva dapat meningkatkan
kemampuan kognitif peserta didik. Perkembangan zaman yang semakin cepat memberikan dampak negatif dalam
kemajemukan budaya di Indonesia. Indonesia dengan budaya yang beragam mejadi modal dasar dalam peningkatan
pembangunan nasional (Situmorang, 2016). Maka dari itu, ragam budaya memiliki peran penting dalam proses kemajuan
bangsa. Kebudayaan yaitu kebiasaan baik yang dilakukan secara turun temurun dari nenk moyang dan masih dijaga ke
generasi-generasi selanjutnya. Kebudayaan meliputi bahasa, agama, kebiasaan sosial, adat istiadat, dan interaksi
bermasyarakat (Dedy et al., 2023). Menurunnya nilai-nilai budaya berdampak pada penurunnya rasa nasionalisme, gotong
royong, gaya hidup yang tidak sesuai dengan nilai luhur Indonesia, dan lunturnya sifat kekeluargaan. Hilangnya budaya
Indonesia terjadi akibat perkembangan teknologi yang semakin cepat (Septiano et al.,, 2022). Kabupaten Sragen merupakan
salah satu kabupaten di propinsi Jawa Tengah. Kabupaten Sragen Sragen memiliki ciri khas di bidang seni pertunjukan,
seni vokal, seni pedalangan, dan seni budaya lainnya. Tidak kalah juga dibidang pendidikannya Kabupaten Sragen
memiliki lebih dari 37 sekolah dasar, salah satunya yaitu SD Negeri Pengkok 3. Sekolah Dasar Negeri Pengkok 3, terletak
di jin.Pandu No.Rt 02, Pengkok, Kec. Kedawung, Kabupaten Sragen. Sekolah tersebut menjadi salah satu sekolah negeri
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yang masih menjaga nilai-nilai budaya. Hal tersebut dijelaskan pada website resmi sekolah yang menjelaskan adanya
budaya-budaya yang masih dijaga hingga saat ini. Sragen memiliki budaya yang masih kental dijaga antara lain larab
slambu, srawung pasar tambak, jaranan, tayub, reog, dan kebudayaan lainnya. Pendidikan menjadi salah satu media dalam
pengenalan dan pelestarian budaya. Pembelajaran dengan integrasi budaya menjadi salah satu usaha untuk menciptakan
pembelajaran berbasis kebudayaan lokal. Secara konsep praktis, dalam mempertahankan nilai-nilai budaya dapat
dilakukan dalam integrasi nilai-nilai budaya dengan proses belajar mengajar di sekolah (Santika, 2022). Proses pembelajaran
yang terintegrasi dengan nilai-nilai budaya menjadi salah satu usaha dalam memperkenalkan dan mempertahankan
budaya sekitar pada peserta didik. Optimalisasi pembelajaran berbasis kearifan lokal akan lebih bermakna dan
menyenangkan, dengan penyampaian metode yang tepat. Metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru yaitu
metode pembelajaran dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT). Pendekatan CRT merupakan metode yang
menekankan pada nilai, norma, keyakinan, dan praktik mendasar pada budaya tertentu, dimana pembelajaran akan
dipusatkan pada budaya siswa. Secara khusus, pengajaran yang responsif secara budaya adalah pendekatan yang berpusat
pada siswa, di mana guru mengakui pentingnya budaya latar belakang budaya dan pengalaman siswa sebagai komponen
pembelajaran penting. Responsif secara budaya pengajaran ditandai dengan komitmen guru terhadap kompetensi budaya,
keteguhan yang tinggi standar prestasi siswa, dan posisi guru sebagai pembelajar dan fasilitator kelas yang memperoleh
pengetahuan yang relevan tentang masing-masing siswa (Anuas et al., 2024). Dengan memahami dan mengintegrasikan
konteks budaya dalam proses pembelajaran, CRT bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan, pemahaman, dan
pencapaian belajar peserta didik. Beberapa penelitian telah membahas mengenai penggunaan pendekatan CRT dalam
pembelajaran. Pertama, menurut (Aenun Bahar ef al,, 2023) model pembelajaran think pair share dengan pendekatan CRT
dapat menigkatkan keterampilan social siswa sekolah dasar. Kedua, menurut (Lasminawati et al, 2023) model
pembelajaran problem based learning dengan pendekatan CRT meningkatkan hasil belajar siswa sebagai upaya pelestarian
budaya lokal dalam pembelajaran di sekolah dasar. Ketiga, menurut (Bito et al., 2020) penggunaan pendekatan CRT dalam
pembelajaran bukan hanya meningkatkan kinerja akademik namun juga membantu siswa merasakan pembelajaran yang
relevan, mendalam, dan inklusif. Keempat, menurut (Larassati et al.,, 2023) pembelajaran dengan model SQ3R berbasis CRT
dapat meningkatkan keterampilan membaca teks narasi siswa sekolah dasar. Kelima, menurut (Khalisah et al,, 2023)
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran project based learning terintegrasi CRT dapat meningkatkan
pengetahuan siswa dengan konsep learning by doing. Keenam, menurut (Nur Aisah et al, 2023) pembelajaran berbasis
pengangkatan budaya berupa makanan khas dengan pendekatan CRT pada tema kebersamaan di lingkungan sekolah
menghasilkan pembelajaran yang menyenangkan dan menarik bagi siswa sekolah dasar. Ketujuh, menurut (Antika ef al,,
2023) pembelajaran dengan pendekatan CRT dapat menciptakan lingkungan yang mengangkat nilai-nilai budaya di
sekolah dasar. Kedelapan, menurut (Wahira ef al.,, 2024) dengan adanya pelatihan CRT bagi guru, guru dapat memahami
pentingnya memasukkan muatan local dalam perangkat pembelajaran. Berdasarkan hasil literature model pembelajaran
yang terintegrasi pendekatan CRT dapat meningkatkan hasil akademik dan menciptakan lingkungan pembelajaran
berbasis kearifan lokal. Pelatihan guru menjadi hal penting untuk meningkatkan pemahaman pendidik dalam
mengoptimalisasi kegiatan belajar mengajar yang sesuai disesuaikan dengan perkembangan zaman (Rusnilawati ef al.,
2023). Maka dari itu, tim membuat pelatihan Pembuatan LKPD dan Video Pembelajaran dengan Pendekatan CRT melalui
Aplikasi Canwva bagi Guru SD Negeri Pengkok 3 sebagai upaya peningkatan literasi digital bagi guru sekolah dasar. Latar
belakang masalah pada pelatihan ini yaitu :
1. Banyak guru SD Negeri penggok 3, Sragen merasa kesulitan dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung
proses pembelajaran;
2. Pendekatan CRT masih sangat jarang diterapkan di pembelajaran SD Negeri Pengkok 3, Sragen;
3. Ketertarikan siswa terhadap budaya Indonesia cenderung rendah;
4. Pendekatan teknologi pada pembelajaran menjadi salah satu tuntutan zaman.
Pelatihan kepada guru menjadi upaya pengembangan kemampuan individu dalam menciptakan lingkungan yang lebih
baik. Tujuan pelatihan ini adalah meningkatkan pemahaman dan penerapan CRT pada guru sekolah dasar agar mampu
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merancang LKPD dan Video pembelajaran yang memeprhitungkan keberagaman budaya siswa, dan mengembangkan
keterampilan guru dalam menggunakan platform desain grafis canva untuk menciptakan LKPD dan Video pembelajaran
yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan konteks budaya siswa.

METODE

Pelatihan ini berfokus pada pembuatan LKPD dan Video pembelajaram dengan pendekatan CRT melalui aplikasi Canva

bagi guru SD Negeri Pengkok 3, Sragen. Pelatihan juga berfokus pada pengoptimalisasi platform Canva sebagai alat

pembuatan media pembelajaran berbasis digital di tingkat sekolah dasar. LKPD dan Video pembelajaran menjadi media

pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil kognitif peserta didik. Maka dari itu, dari pelatihan ini

mengupayakan peningkatan kemampuan literasi digital guru sebagai fasilitator dan mediator bagi peserta didik.

Pelatihan ini memiliki beberapa tahaoan pelaksanaan, antara lain :

1. Pengurusanizin
Perizinan kepada pihak Universitas sebagai lembaga yang mendukung program ini dan pihak sekolah SD N Pengkok
3, Sragen sebagai mitra dalam pelatihan menjadi tahap pertama agar pelatihan dapat berjalan. Tim meminta surat
kepada pengelola Profesi Pendidikan Guru (PPG) untuk perizinan Pelatihan di SD Negeri Pengkok 3, Sragen.

2. Menghubungi para mitra pelaksana dan membuat kontrak
Kegiatan kedua dalam pelaksanaan program pelatihan yaitu mendapatkan sasaran guru yang akan dilatih pembuatan
modul dan bahan ajar dengan pendekatan CRT menggunakan aplikasi canva. Setelah mendapatkan surat izin
melakukan pelatihan, Tim datang menuju SD Negeri Pengkok 3 untuk menjumpai kepala sekolah terkait izin
pelaksanaan pelatihan. Selain itu, Tim menghubungu pemateri yang akan menjadi arasumber saat pelatihan
berlangsung,.

3. Mempersiapkan sumber daya lainnya
Kegiatan ketiga ini membantu dalam mendukung keberhasilan proses pelatihan. Berdasarkan capaian tersebut oufput
yang dihasilkan yaitu berhasil mendapatkan ruangan yang akan digunakan dan mendapatkan perlengkapan untuk
pelatihan seperti laptop, LCD proyektor, screen proyektor, dan alat penunjang lainnya. Selain itu, Tim menyiapkan bahan
materi, modul pelatihan, banner, dan perlengkapan lainnya.

4. Melaksanakan Pelatihan
Kegiatan pelaksanaan pelatihan dilakukan dengan penyampaian materi oleh narasumber yaitu Bu Nursari Helda
Septiana, S.Pd selaku pengajar praktik angkatan 10. Diharapkan dari penyampaian materi dapat memantik
pengetahuan guru dalam pembuatan LKPD berbantuan aplikasi Canva. Persiapan pelaksanaan Tim dibagi menjadi
beberapapenanggung jawab seperti menentukan petugas MC, menyiapkan presensi, dan perlengkapan acara.

5. Melaksanakan pendampingan oleh narasumber
Kegiatan pendampingan kepada guru difasilitasi oleh mahasiswa dan narasumber, hal tersebut bertujuan agar
memaksimalkan produk yang dihasilkan guru dalam pembuatan LKPD dan video pembelajaran yang interaktif
dengan bantuan Canuva.

6. Melakukan pemantauan
Pemantauan dilakukan agar egiatan pelatihan berjalan dengan efektif, semua guru SD melaksanakan kegiatan sesuai
instruksi. Guru-guru dilatih secara praktis untuk membuat LKPD dan video pembelajaran, sehingga mereka bisa
langsung mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dalam kegiatan mengajar.

7. Melakukan evaluasi dan perumusan pembelajaran
Kegiatan terakhir pada pelatihan yaitu tim mengevaluasi kegiatan yang sudah dilaksanakan. Kegiatan pelatihan
berjalan maksimal sesuai dengan tujuan awal. Kegiatan ini dapat memotivasi guru untuk menggunakan Canoa sebagai
media pembuatan LKPD dan video pembelajaran yang interaktif. Pelatihan ini memperhatikan faktor keberlanjutan
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dengan memberikan referensi contoh LKPD dan Video yang dapat terus digunakan oleh guru dalam jangka panjang,.
Namun, dampak lingkungan tidak menjadi fokus utama pelatihan ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan LKPD dan Video Pembelajaran menggunakan Canva dengan Pendeketan CRT

Aplikasi Canva hadir untuk membantu guru dalam pembuatan video grafis, poster, LKPD ataupun media pembelajaran
lainnya yang berkaitan dengan desain grafis (Ayunia ef al, 2022). Menurut (Rahmawati ef al., 2021) penggunaan video
pembelajaran dengan menggunakan aplikasi canva dapat menciptakan pembelajaran yang inovatif dan menarik sesuai
dengan perkembangan pendidikan abad 21 dengan pengoperasian aplikasi yang mudah dan ekonomis. Pembelajaran
dengan pendekatan CRT dapat menciptakan lingkungan yang mengangkat nilai-nilai budaya di sekolah dasar (Antika et
al,, 2023). Kegiatan pelatihan guru bertujuan untuk meningkatkan kompetensi tambahan dalam mendukung terwujudnya
tujuan pembelajaran. Pelatihan mehadirkan inovasi baru sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran sesuai dengan
perkembangan zaman. Guru sebagai fasilitator dan mediator bagi peserta didik, didorong untuk terus meningkatkan
kemampuannya dalam menghadapi era teknologi yang semakin berkembang. Guru-guru dilatih secara praktis untuk
membuat LKPD dan video pembelajaran, sehingga mereka bisa langsung mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dalam
kegiatan mengajar.

Contoh LKPD
¥ Menggunakan Canva

Gambar 1. Penyampaian materi oleh Narasumber.

Materi penggunaan aplikasi canva sebagai media pembuatan LKPD dan video pembelajaran disampaikan oleh Bu Nursari
Helda Septiana, S.Pd selaku pengajar praktik angkatan 10. Pelatihan ini dihadiri oleh 10 guru SD Negeri Pengkok 3, Sragen.
Pelatihan diawali dengan alur pelatihan dan tujuan pelatihan terkait optimalisasi aplikasi canva sebagai media pembuatan
LKPD dan video pembelajaran yang interaktif. Pembelajaran interaktif meliputi pengguaan elemen audio visual dalam
pembelajaran (Biassari ef al., 2021).

Melaksanakan Pendampingan Oleh Narasumber

Tingkat keterampilan teknologi di antara para guru bervariasi. Untuk mengatasi tantangan ini, pelatihan dirancang dengan
pendekatan diferensiasi, dimana guru-guru dengan keterampilan yang lebih tinggi bisa menjadi mentor bagi rekan-rekan
mereka yang masih belajar. Pembuatan LKPD dan video pembelajaran dengan pendekatan CRT dikembangkan
berdasarkan kondisi peserta didik dan lingkungan. Gambar 2. Menunjukkan pelaksanaan pendampingan yang dilakukan
oleh narasumber untuk guru SD Negeri Pengkok 3, Sragen.
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Gambar . Pendamping buatan dan Video an dgan Pendekatan CRT.
Pemberian pelatihan bersama dengan narasumber yang sudah ahli dibidangnya menjadi langkah optimalisasi tercapaian
tujuan program pelatihan. Keberhasilan pelatihan juga didorong oleh sarana dan prasarana yang memadai, seperti laptop,
LCD proyektor, jaringan internet, dan sumber daya lainnya. Sarana dan prasarana pelatihan yang memadai akan
mendukung keberhasilan suatu program berjalan dengan baik (Hazima et al., 2023).

Melakukan Pemantauan Pembuatan LKPD dan Video Pembelajaran Dengan Bantuan Canva

Menurut (Kharissidqi ef al,, 2022) aplikasi canva mempunyai fitur baru yang memudahkan guru dalam merancag media
pembelajaran yaitu Canva for education. Hal tersebut membantu guru dalam merancang media pembelajaran yang inovatif,
kreatif, kolaboratif, dan menyenangkan berbasis digital untuk peserta didik. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Faridah Hayati, 2020) yang menyatakan bahwa aplikasi canva untuk sekolah dasar aplikasi canva menyediakan tools yang
membantu guru dalam perancangan media pembelajaran. Gambar 3. menunjukkan penggunaan canva dalam pembuatan
LKPD dan video pembelajaran yang dikembangkan oleh guru SD Negeri Pengkok 3, Sragen.

P >'<~;

Gambar 3. Pemantauan pembuatan LKPD dan Video Pembelajaran dengan bantuan Caroa.

Kegiatan selanjutnya pada pelatihan ini yaitu pemantauan pembuatan LKPD dan Video Pembelajaran dengan bantuan
Canva yang manjadi fokus utama pada program ini. Kemampuan literasi digital sangat diperlukan pada capaian ini, guru
diberikan waktu untuk mampu membuat LKPD dan Video pembelajaran dengan menggunakan aplikasi canova.
Perkembangan teknologi yang semakin cepat tidak dapat kita hindari dalam semua aspek kehidupan termasuk bidang
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pendidikan. Kemampuan literasi bukan hanya perlu ditingkatkan untuk peserta didik saja, namun guru sebagai fasilitator
dan mediator perlu adanya usaha peningkatan literasi digital. Peningkatan literasi digital salah satunya dengan
optimalisisai penggunaan canva dalam mendukung proses pembelajaran. LKPD inovatif yang dirancang secara mandiri
oleh guru akan lebih bermakna bagi peserta didik, dengan menyesuaikan capaian dan tujuan pembelajaran yang sedang
diajarkan. Media pembelajaran lainnya yang dapat mendukung pembelajaran yaitu berupa video pembelajaran. Video
pembelajaran yang dirancang mandiri dapat guru sesuaikan dengan metode atau model pembelajaran yang digunakan.
Metode pembelajaran yang variatif aan meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Hal itu selaaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Harsiwi ef al.,, 2020) bahwa media pembelajaran interaktif dan inovatif dapat meningkatkan motivasi
dan hasil belajar peserta didik.

Ketercapaian hasil Pre test dan Post test

Ketercapaian program dilihat berdasarkan nilai pretst dan post test peserta. Pelathan pembuatan LKPD dan Video
Pembelajaran dengan bantuan Canva dengan jumlah peserta 10 guru menyatakan adanya peningkatan pemahaman
menegnai pengetahuan pembelajarn dengan metode CRT dengan pengembangan LKPD dan Video Pembelajaran dengan
bantuan Canva. Gambar 4. menunjukkan hasil dari pengisisan pretst dan post test pelatihan.

r N
Rerata Hasil Pre Test dan Post Test

80
60
40

20

Pre Test Post Test
. J/

Terjadi peningkatan dari hasil pre test
dengan rata-rata 60,7 menjadi 75 pada
rata-rata hasil post test.

Gambar 4. Rerata hasil Pre-fest dan Post-test.

Kegiatan pretest dilaksanakan sebelum melakukan pelatihan kepada guru. Pelaksanaan pretest dan post test menggunakan
angket google form mengenai pemahaman pendekatan CRT dalam mendukung proses pembelajaran berbasis kebudayaan.
Hasil rerata pretest dan post test menunjukkan adanya perubahan pemahaman. Hal tersebut selaras dengan (Wabhira ef al.,
2024) adanya pelatihan CRT bagi guru, guru dapat memahami pentingnya memasukkan muatan lokal dalam perangkat
pembelajaran.

Respon Peserta Pelatihan Terhadap Programn

Pelatihan ini memberikan pengetahuan mengenai konsep CRT pada guru SDN Pengkok 3 beserta cara pembuatan LKPD
dan video dengan Canva. Aplikasi Canva hadir untuk membantu guru dalam pembuatan video grafis, poster, LKPD
ataupun media pembelajaran lainnya yang berkaitan dengan desain grafis (Ayunia et al., 2022). Bagi guru pendekatan CRT
belum pernah diterapkan di SD Negeri Pengkok 3, Sragen dan mendapatkan respon positif dengan adanya pelatihan ini.
Gambar 5. merupakan hasil survei tingkat kepuasan dari peserta pelatihan.
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Bagaimana tingkat kepuasan Anda techadap hasil akhir Projek Kepemimpinan ini? [_D Copy
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Gambar 5. Survei tingkat kepuasan dari peserta pelatihan.

Pelatihan ini memberikan dampak pada guru dengan peningkatan pemahaman mengenai konsep pendekatan CRT,
kemudian guru dapat membuat LKPD dan video dengan materi yang disesuaikan pada budaya di sekitar sekolah.
Sebagian guru mungkin memiliki resistensi terhadap perubahan metode mengajar tradisional yang telah mereka gunakan
selama bertahun-tahun. Pelatihan ini mengatasi tantangan ini dengan menunjukkan manfaat praktis dari penggunaan
teknologi dan pendekatan CRT, serta memberikan contoh-contoh konkret keberhasilan yang telah dicapai di sekolah lain.

KESIMPULAN

Pelatihan Pembuatan LKPD dan Video Pembelajaran dengan Pendekatan CRT melalui Aplikasi Canoa bagi Guru SD
Negeri Pengkok 3, Sragen mencapai hasil yang baik. Lebih dari 50% Guru dapat membuat LKPD dan video pembelajaran
dengan Pendekatan CRT melalui Aplikasi Canva. Selain itu, dengan adanya pelatihan ini menghasilkan peningkatan
pemahaman terhadap pendekatan CRT dengan peningkatan sebesar 14,3 berdasarkan hasil pretest dan post test yang telah
dilakukan. Kegiatan pelatihan menggunakan beberapa tahapan yaitu, pengurusan izin, menghubungi para mitra
pelaksana dan membuat kontrak, mempersiapkan sumber daya lainnya (misal: ruangan pelatihan, peralatan),
melaksanakan pelatihan, melaksanakan pendampingan oleh narasumber, melakukan pemantauan, dan melakukan
evaluasi dan perumusan pembelajaran. Pelatihan ini berhasil mengatasi berbagai masalah dan tantangan yang dihadapi.
Berikutadalah beberapa tantangan utama yang diidentifikasi sebelum pelaksanaan pelatihan dan cara pelatihan ini berhasil
mengatasinya :
1. Kurangnya Keterampilan Guru dalam Menggunakan Teknologi
Banyak guru merasa kesulitan dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung proses pembelajaran. Projek
Kepemimpinan ini berhasil mengatasi tantangan ini melalui pelatihan intensif tentang penggunaan Canva. Guru-guru
dilatih secara praktis untuk membuat LKPD dan video pembelajaran, sehingga mereka bisa langsung mengaplikasikan
ilmu yang diperoleh dalam kegiatan mengajar.
2. Minimnya Integrasi Unsur Budaya dalam Pembelajaran
Salah satu tujuan projek ini adalah mengintegrasikan unsur budaya dalam proses pembelajaran melalui pendekatan
Culturally Responsive Teaching (CRT). Tantangan ini diatasi dengan memberikan pelathan khusus yang
menggabungkan penggunaan teknologi dan unsur budaya lokal. Guru-guru diajak untuk memahami pentingnya
budaya dalam pembelajaran dan cara-cara mengintegrasikannya secara efektif menggunakan media yang telah mereka
pelajari.
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3. Perbedaan Tingkat Keterampilan di Antara Guru
Tingkat keterampilan teknologi di antara para guru bervariasi. Untuk mengatasi tantangan ini, pelatihan dirancang
dengan pendekatan diferensiasi, dimana guru-guru dengan keterampilan yang lebih tinggi bisa menjadi mentor bagi
rekan-rekan mereka yang masih belajar. Selain itu, sesi pendampingan dilakukan secara berkelanjutan untuk
memastikan bahwa semua guru mendapatkan bantuan sesuai dengan kebutuhan mereka.
4. Resistensi terhadap Perubahan
Sebagian guru mungkin memiliki resistensi terhadap perubahan metode mengajar tradisional yang telah mereka
gunakan selama bertahun-tahun. Projek ini mengatasi tantangan ini dengan menunjukkan manfaat praktis dari
penggunaan teknologi dan pendekatan CRT, serta memberikan contoh-contoh konkret keberhasilan yang telah dicapai
di sekolah lain.
Dengan strategi dan pendekatan yang tepat, pelatihan ini tidak hanya mampu mengatasi tantangan yang ada tetapi juga
meningkatkan kompetensi dan motivasi para guru dalam memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran yang lebih efektif
dan menarik. Hasilnya, guru-guru tidak hanya mendapatkan keterampilan baru tetapi juga merasa lebih percaya diri dan
termotivasi untuk terus berinovasi dalam menggjar.
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